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Semua bentuk ibadah yang dilaksanakan oleh umat manusia bisa
dianggap sah, harus menetapi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh syara’.
Termasuk ibadah yang dimaksud adalah ibadah zakat fitrah, maka dari itu
dalam melaksanakan kewajiban Zakat fitrah yang sebentar lagi akan kita
laksanakan diperlukan panduan secara khusus yang mengupas tentang
mekanisme tentang zakat fitrah secara benar dengan disertai referensi (ibarot)
secara tertulis berdasarkan pengambilan dari kitab-kitab figh mu’tabaroh.

Buku kecil ini mengupas tentang tata cara mengeluarkan zakat fitrah
yang benar, daftar golongan yang berhak menerima zakat secara terperinci
serta mengupas masalah-masalah waqi'iyyah yang berhubungan dengan
pembagian zakat fitrah versi Madzhab Syaf’i. Dengan mengetahui buku
panduan ini diharapkan ibadah sosial tahunan berupa zakat fitrah yang kita
laksanakan bisa dianggap benar dan tepat menurut pandangan syara’.

Perlu diketahui bahwa dalam penulisan buku kecil ini sungguh jauh dari
kesepurnaan, namun setidaknya bisa menjadi penyempurna dan bisa dibuat
sebagai bahan mugobalah (perbandingan) para pemerhati hukum-hukum agama.
Oleh karena itu segala kekurangan dan kesalahan dalam tulisan ini mohon
dengan keikhlasan hati bisa diluruskan demi kebikan kita bersama.

Semoga kehadirin buku kecil ini bisa bermanfaat bagi kita semua,

khususnya para wajib zakat dan semoga menjadi amal jariyah penulis. Amin

Jepara, 21 Romadlon 1441 H

Penulis,
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BAB 1
PENGERTIAN DAN HUKUM ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah atau dikenal dengan sebutan zakatus shaunm, akat abdan, zakat
Ramadlan atau shodagob fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap
muslim yang mampu disebabkan menjumpai sebagian bulan Romadlon dan
sebagian bulan Syawal. Zakat fitrah disyariatkan dua hari sebelum bulan Syawal
pada tahun kedua Hijriyyah.

Adapun hukum mengluarkan zakat fitrah adalah wajib bagi setiap orang
yang telah menetapi syarat wajib yang telah ditetapkan oleh syara’. Syekh Waki’
al-Jarrokh menjelaskan bahwa kedudukan zakat fitrah sebagaimana sujud
sahwi yang berfungsi menyempurnakan kekurangan dalam sholat. Demikian
pula fungsi zakat fitrah sebagai penyempurna atau penutup lobang-lobang
ketidak sempurnaan ibadah puasa'. Selain hikmah di atas zakat fitrah juga

mengandung nilai sosial dan kepedulian dengan sesama yang kurang mampu.
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BAB 11
SYARAT WAJIB ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah diwajibkan bagi seseorang apabila memenubhi tiga syarat, yaitu :

1.

Beragama Islam

Oleh karena itu orang kafir (selain murtad) tidak wajib zakat kecuali bila ada
keluarganya yang beragama islam dan wajib dinafkahi, maka dia wajib
mengeluarkan zakat untuk keluarganya tersebut. Sedangkan orang murtad
kewajiban zakatnya ditangguhkan, artinya jika kembali memeluk agama
Islam, maka berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah, jika tidak, maka tidak

wajib.

. Menjumpai sebagian akhir Ramadlan dan sebagian dari Syawal.

Dengan demikian bayi yang lahir setelah Maghrib, orang yang mati sebelum
maghrib dan orang yang masuk islam setelah Maghrib tidak wajib dizakati.
Sedangkan orang yang meninggal setelah Maghrib diawal bulan Syawal atau
anak yang telah lahir sebelum maghrib diawal Syawal wajib dizakati.

. Mempuyai kelebihan harta benda (mampu)

Kelebihan harta yang dimaksud adalah mempunyai harta pada waktu
maghribnya tanggal 1 Syawwal (waqtul wujub) 3 yang melebihi kebutuhan
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sehari semalam pada hari raya idul fitri. Artinya kadar yang dikeluarkan
zakatnya sudah lebih dari kebutuhan nafkah untuk dirinya, keluarganya
yang wajib dinafkahi pada hari raya dan malam harinya, tidak punya beban
hutang (karena bila zakat selain fitrah hutang tidak mempengaruhi
kewajiban zakat kecuali menurut sebagian ulama’), pakaian layak, tempat
tinggal yang layak (tidak berlebihan), alat-alat rumah tangga dan pembantu
jika dibutuhkan. Apabila waktu wajib zakat fitrah tidak mempunyai
kelebihan, maka tidak wajib menjual harta pokok untuk dipergunakan
membayar zakat fitrah. Adapun rumah atau pakaian yang melebihi layak

harus dijual untuk zakat fitrah.

Apabila sisa harta setelah dipergunakan membiayai kebutuhan di atas hanya
cukup untuk memenuhi sebagian saja (tidak cukup untuk semua orang yang

wajib dizakati), maka ketentuan urutannya sebagai berikut : *.
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Untuk dirinya sendiri (orang yang mengeluarkan zakat)
Untuk istrinya

Untuk khodim (pelayan) istri

Anaknya yang masih kecil

Ayahnya yang tidak mampu

Ibunya yang tidak mampu

Anaknya yang sudah besar yang tidak mampu
Budaknya

Sl A Gl o e

BAB III
KETENTUAN DAN KADAR ZAKAT FITRAH

Agar zakat fitrah yang dilaksanakan sah menurut syariat, maka harus
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Yang dikeluarkan adalah dari jenis makanan pokok (bukan uang) daerah
setempat dimana orang yang dikeluarkan zakatnya menempat (muadda ‘anhn)
bukan makanan pokok orang yang mengeluarkan zakat. Apabila dalam satu
daerah terdapat dua jenis makanan pokok, maka menggunakan makanan
pokok yang paling dominan, jika sama-sama dominannya boleh memilih
salah satunya. Bila mengeluarkan dari selain jenis makanan pokok daerah
setempat, dianggap mencukupi bila kadar kekenyangannya (bukan setandar

harganya) lebih tinggi. Misalnya; makanan pokok daerah setempat beras,
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boleh mengelurakan berupa jagung atau gandum. Karena menurut
pandangan fikih, kadar kekenyangan jagung dan gandum lebih tinggi dari
pada beras. Tidak sebaliknya, tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah berupa
beras untuk daerah yang biasa mengkonsumsi jagung atau gandum’.

b. Kadar yang dikeluarkan adalah 1 sho’ untuk setiap satu orang
Adapun ukuran 1 sho’ menurut pandangan ulama’ syafi'iyyah terjadi

perbedaan pendapat sebagai berikut : °
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a. Menurut Kitab Fathul Qodir 1 sho” = 2,719, 19 gr

b. Menurut kitab Figh al-Islami versi Syaft’iyyah 1 Sho’ = 2, 175 gr

c. Menurut MUI pusat dan versi kitab Mukhtashor Tasyyidil Bunyan 1 sho’
=2,5Kg

d. Pendapat lain dalam kitab Figh al-Islami 1 sho’ = 2, 751 gr

e. Menurut kitab Al-figh Al-Wadlih 1 sho’ = 2,187, 5 gr

t. Al-Tagrirot Al-Sadidah dan Hamisy kitab Al-Syams Al-Muniroh 1 sho’
=2,75Kg

g. Sebagian pendapat 1 sho’ = 3 Kg

Perlu diketahui bahwa ukuran zakat fitrah sebagaimana penjelasan di atas

semua bisa dibenarkan (tetap sah dan mencukupi sebagai zakat fitrah),
hanya saja untuk lebih berhati-hati (bL>/) sebaiknya memilih pendapat
Ulama' Syafi'iyyah yang kadarnya paling tinggi.

c. Zakat fitrah diberikan di daerah dimana dia berbuka puasa yang terahir

terbenamnya matahari hari Ged)’ atau di daerah orang vang dizakati
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(muadda ‘anbn) bukan daerah orang yang mengeluarkan zakat, misalnya yang
dizakati adalah zaidah, seorang istri yang berada di daerah A sementara
suami berada didaerah B, maka zakat harus diberikan didaerah A bukan
didaerah B. Jika zakat diberikan didaerah B atau yang lain, maka hukumnya
dosa dan tidak mencukupi kecuali mengikuti pendapat yang

memperbolehkan memindah zakat®.
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BAB IV
WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah boleh diberikan dalam bulan Ramadlan (waktu jawaz), sering
disebut 7akjil. Yang paling baik (waktu fadlilah) diberikan sebelum mengerjakan
shalat ‘id, makruh bila setelah sholat ied apabila tidak ada udzur, seperti
menanti kerabat atau orang yang lebih membutuhkan, maka hukumnya tidak
makruh dan haram bila mengakhirkan dari hari ied (setelah terbenamnya
matahari). Sedangkan waktu wajibnya adalah saat matahari terbanam (Maghrib

hati raya tanggal 1 Syawwal)’.

BAB YV
CARA MENGELURKAN ZAKAT FITRAH YANG UTAMA

1. Diberikan sendiri oleh muzakki pada mustahiq (orang yang berhak
menerima zakat) dari pada diserahkan pada lembaga atau panitia zakat

kalau mereka tidak bersetatus ‘amil karena setatus mereka hanya wakil dari

muzakki',
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2. Diberikan pada kerabat yang tidak wajib dinafakahinya dimulai dari
kerabat yang masih ada hubungan mahram, seperti saudara laki-laki,
saudara perempuan, paman, bibik dan lain-lain, kemudian karabat yang
tidak ada hubungan mahram seperti anak-anaknya paman/bibik. Hal
tersebut karena selain mendapat pahala zakat, juga dapat mempererat

persaudaraan (silaturrohim)'

BAB VI
SYARAT ZAKAT FITRAH

Syarat zakat fitrah ada dua, yaitu : '
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a) Niat
Niat dalam zakat boleh dilakukan pada saat memisahkan (menyiapkan)
zakat fitrah, saat membagikan pada mustahiq (orang yang berhak menerima
zakat), diwaktu diantara keduanya. Kalau zakat diberikan pada amil atau
wakil, maka niat boleh diletakkan saat memberikan pada amil atau wakil
tersebut”. Adapun yang melakukan niat adalah orang yang berkewajiban
mengeluarkan zakat, baik zakat untuk dirinya sendiri atau orang-orang yang
wajib dizakati'. Boleh bagi orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat
memberikan berupa makanan pokok kepada keluarga yang wajib dizakati
agar melakukan niat sendiri, kecuali anak kecil yang belum baligh, maka niat

zakat harus dilakukan oleh orang tua yang menanggung nafkahnya. Setelah
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diniati oleh orang tuanya, sang anak boleh meneyerahkan zakat kepada
orang lain dengan syarat mustahiq-nya sudah ditentukan (mwuayyan) oleh
orang tuanya. Artinya anak tinggal mengantar zakat yang telah diniati oleh
orang tuanya untuk diberikan pada mustahiq yang telah ditunjuk oleh orang
tuanya. Anak yang belum baligh tidak sah untuk niat sendiri walaupun
sudah mendapatkan izin dari orang tuanya untuk meniati beras yang sudah
disiapkan oleh orang tuanya sebagai zakatnya'. Bagi orang yang wajib

dizakati orang lain boleh mengeluarkan zakat atas nama diri sendiri dengan
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menggunakan makanan pokok milik sendiri dan niat sendiri tanpa harus
mendapatkan izin dari orang wajib mengelurkan zakatnya, seperti istri yang
kaya mengeluarkan zakat untuk dirinya sendiri'’. Jika mengeluarkan zakat
atas nama orang lain yang fitrahnya tidak menjadi tanggungannya, seperti
anaknya yang sudah dewasa (yang tidak dalam keadaan cacat atau sedang
belajar ilmu agama), saudara, karyawan, teman atau orang lain yang
fitrahnya tidak menjadi tanggungannya, maka harus mendapat izin dari
orang yang dizakati tersebut. Jika tidak mendapatkan izin, maka hukumnya
tidak sah sebagai zakat'’. Oleh sebab itu orang yang dizakati tetap wajib

mengeluarkan zakat fitrah sendiri

Niat Zakat Fitrah
a. Untuk diri sendiri

WA Lop i ol 8S) 2 5 0T cuy
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“Aku niat mengelnarkan zakat fitrah untuk diri saya sendiri, sebagai kefardlunan
(kewajiban) karena Allah Ta'ala “

b. Untuk Istrinya

WA 2 p gy o bl 8S) £ A 0T g
“Aku niat mengelnarkan zakat fitrah untuk istri saya, sebagai kefardlunan
(kewajiban) karena Allah Ta'ala

c. Untuk Anak laki-lakinya

Swdled wlly ol 385 7 51 O o
“Akn niat mengeluarkan zakat fitrah untuk putraku (sebut namanya), sebagai
kefardiunan (kewajiban) karena Allah Ta'ala

d. Untuk Anak Perempuannya

Swdled R TS Y B RU ROV
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk putriku (sebut namanya), sebagai
kefardiunan (kewajiban) karena Allah Ta'ala

e. Untuk Dirinya Sendiri Dan Keluarga

WD op gk (PUS caili o aer 89 o ) 3] £ AT 0T
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diri saya dan orang-orang yang

nafakabnya menjadi kewajibankn  secara syara’ sebagai kefardlunan (kewajiban)
karena Allah Ta'ala
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Do’a Sa’at Menyerahkan Zakat Fitrah

Ketika menyerahkan zakat fitrah kepada mustahiq disunnahkan berdo’a : **

“Wabai tukan kani, terimalah dari kami, sesunggubnya Engkan Maha Mendengar
dan Maha Mengetahui “

Do’a Sa’at Menerima Zakat Fitrah
Bagi mustahiq (orang yang menerima zakat fitrah) saat menerima zakat
disunnah mendo’akan pada muzakki (orang yang mengeluarkan zakat).

Yang lebih utama dengan do’a : "’

il G ol D55 1edb ol Hasy cosl d A S55T
Semoga Allah memberikan pahala kepadamn atas barang (3akat) yang telah engkau

berikan, dan semoga dengan barang tersebut Allah mensucikan padamm, dan semoga
Allah memberikan kebaikan (barokah) terhadap barang yang engkau tetapkan’”

b) Diberikan pada orang yang berhak (mustahiq)
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Zakat harus diberikan pada golongan yang berhak menerima zakat
(mustahiq) yang jumlahnya ada delapan kelompok yang sudah ditentukan
oleh Al Qut'an dalam surat at Taubah Ayat 60 :

25 G5 S B3 18sl8 sl gile iy sty siall Sibiial )
=S ke g i 3 a3 s g Al o

“ Sesunggubnya zakat-zakat itw, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk  batinya, wuntuk
(memerdekan) budak, orang-orang yang berbutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah
Mabha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Apabila zakat fitrah diberikan sendiri atau wakilnya (panitia zakat),
maka dianggap cukup (gugur kewajibannya) kalau benar-benar sampai pada
mustahiq. Apabila diberikan pada amil, maka secara otomatis zakatnya
dianggap sah™.

Menurut madzhab Syafi’i, mekanisme pembagian zakat apabila dibagi
sendiri oleh muzakki atau lewat panitia zakat (wakil), maka pembagiannya
harus mencakup semua golongan penerima zakat yang ditemukan didaerah
orang yang dizakati. Di dalam pemberian zakat minimal diberikan pada 3
orang untuk setiap golongan penerima zakat dan bagian yang diterima oleh

masing-masing penerima zakat tidak disyaratkan harus sama.

20 Referensi :
YN0 o Nz fgeenadl
S N i e 18 e @Y 0 e LSS e il iy a5 Lol JU JaYI 0Ly & G
W a3 5 ¥ i) U W L § Led oS o ON W e ol baiy ¥ LS Bl a5 oy
U e S is aad smg 4l pLaN) ] Lgabs OV

19



Dari penjelasan tersebut di atas bisa kita simpulkan bahwa dalam
mikanisme pembagian zakat berbentuk apapun (termasuk zakat fitrah) :
a) Tidak diperbolehkan memindah zakat keluar dari daerah zakat
(baladuz zakat).
b) Tidak boleh memberikan zakat pada satu golongan apabila masih
ditemukan golongan lain yang berhak menerima zakat

¢) Tidak boleh memberikan zakat hanya pada satu orang penerima

Pendapat imam Syafi’i tersebut kalau kita praktekkan dalam pembagian
zakat fitrah yang jumlahnya tidak banyak (satu sho’) nampaknya sangat sulit
dilaksanakan, kecuali apabila beras zakat dikumpulkan dari para muzakki
lewat panitia zakat kemudian baru dibagikan secara merata kepada
mustahiq sesuai ketentuan di atas™.

Oleh karena itu dalam pembagian zakat fitrah kita bisa mengikuti
pendapat imam Ibnu ‘Ujail al-Yamani dan ulama-ulama mutaakhkhirin dari
Madzhab Syaf?’i yang membolehkan hal-hal di bawah ini : **
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1. Boleh memindah zakat dari daerah zakat (naqluz zakat)
2. Boleh memberikan zakat pada satu golongan dari penerima zakat

3. Boleh memberikan zakat pada satu orang dari penerima zakat

BAB VII
GOLONGAN YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT

1. Fakir

Adalah orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan halal yang layak

(tidak sampai menghilangkan harga diri) untuk mencukupi kebutuhan

dirinya sendiri dan orang yang wajib ia nafkahi. Dengan demikian termasuk

kategori fakir adalah ;

a. Orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali yang halal.

b. Orang yang memiliki harta benda yang halal (tidak mempunyai
pekerjaan/pengangguran) namun bila dibagi untuk memenuhi
kebutuhan sisa umur ghalibnya tidak mencukupi, kekurangannya lebih
dari 50 %, misalnya; ada orang yang kebutuhannya Rp 100.000 perhari,
namun bila harta bendanya dibagi untuk memenuhi kebutuhan sisa
umur ghalibnya hanya setiap harinya kebagian Rp 40.000 / 30.000 /
20.000 / 10.000. bila hartanya didagangkan, ketentuannya yang dianggap

setiap hari®.
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c. Orang yang memiliki pekerjaan yang halal pun pula layak untuk dirinya
(tidak mempunyai simpanan harta), namun hasil pekerjaannya tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhanya, kekuranganya lebih dari 50 %,
misalnya; ada orang yang kebutuhannya Rp 100.000 perhari, namun
penghasilannya setiap harinya Rp 40.000 / 30.000 / 20.000 / 10.000*.

d. Orang yang memiliki harta benda dan pekerjaan yang halal pun pula
layak untuk dirinya, namun keduanya tidak cukup untuk memenuhi

kebutuhanya, kekuranganya lebih dari 50 %”.
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e. Orang yang mempunyai harta yang melimpah atau pekerjaan yang bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun harta atau pekerjaan tersebut
menurut syara’ dihukumi haram, maka orang tersebut termasuk kategori

fakir sehingga berhak menerima zakat™

2. Miskin
Adalah orang yang memiliki harta atau pekerjaan halal yang layak untuk
kebutuhan dirinya sendiri dan kebutuhan orang yang wajib di nafkahi tetapi
tidak mencukupi. Kekurangannya tidak sampai 50 %. Perinciannya seperti

pada fakir, misalnya; orang yang kebutuhan perharinya Rp. 100.000, namun
penghasilannya Rp. 50.000 / 60.000 / 70.000 / 80.000 / 90.000%".
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Ringkasnya fakir miskin adalah;

1.
2.

Tidak memiliki harta sama sekali, atau memiliki tapi harta haram.

Memiliki harta namun ketika dibagi sisa umurnya sampai 62 tahun
(sebagian pendapat; 60 tahun) tidak mencukupi kebutuhan perharinya,
misal perharinya membutuhkan Rp 10.000 namun kurang dari separo
kebutuhan (faqir) atau lebih dari separo tapi belum cukup (miskin).
Ketentuan ini jika tidak bisa mendagangkan harta yang dimilikinya. Jika

bisa mendagangkannya hukumnya sepert nomer selanjutnya.

. Memiliki harta serta didagangkan atau memiliki sawah atau kebun dan

digarap tapi hasil perharinya tidak mencukupi kebutuhan faqir atau

miskin.

. Tidak punya pekerjaan sama sekali atau punya tapi tidak layak atau tadak

halal atau dibayar dengan uang haram.

. Bisa kerja tapi tidak ada yang mempekerjakannya atau ada yang

mempekerjakannya namun tidak mampu karena berat atau karena gaji

perhari atau perbulannya tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari.

. Memiliki harta dan punya kerjaan lain tapi dari kumpulan keduanya tidak

mencukupi kebutuhan sehari-hari, misalkan ketika hartanya dibagi sisa
umur hidupnya tidak mencukupi dan ditambah hasil kerja perharinya

juga tidak bisa mencukupi kebutuhan.

. Tidak ada yang menafkahi serta tak punya harta atau pekerjaan seperti

ketentuan sebelumnya atau ada yang menafkahi tapi kurang.

. Orang yang mempunyai keahlian dalam bekerja, namun tidak mau

bekerja dengan keahlian yang dimiliki sehingga kebutuhan pokoknya
tidak dipenuhi tidak berhak menerima zakat™..
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9. Orang yang mampu bekerja, namun tidak bekerja dikarenakan mencari

ilmu agama (santri) berhak menerima zakat™..

Penjelasan :
a. Ketentuan kebutuhan yang dimaksud diatas adalah kebutuhan primer

atau mendesak dalam keluarga, seperti tempat tinggal dan perabotan
penting lainnya, makan untuk diri sendiri dan kelurganya yang wajib
dinafkahi secara wajar (tidak ngirit dan tidak berlebihan), pakaian untuk
dirinya dan orang yang wajib dinafkahi, biaya pendidikan agama,
kendaran (jika sangat membutuhkan) dan kebutuhan lain yang sangat
dibutuhkan dan penting™..
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b. Kepemilikan rumah, pakaian, perhiasan secukupnya serta sarana
pekerjaan, seperti sawah yang sederhana bagi petani dan segala macam
yang dibutuhkan tidak ikut dihitung sebagai harta sehingga apabila hasil
yang didapat di bawah setandar tetap berhak menerima zakat™

c. Kemudian menentukan kebutuhan yang layak dan tidaknya adalah
memandang keadaan orang itu sendiri dan keluarga yang wajib
dinafkahi. Dan tentu satu orang berbeda dengan orang lain.

d. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebutuhanlah yang bisa
dijadikan tolak ukur seseorang miskin atau tidaknya, dan yang
mengetahui tentu dirinya sendiri.

e. Dari penjelasan fakir miskin di atas, akan dapat diketahui pengertian
kebalikannya, yaitu; kaya. Kaya adalah seseorang yang kebutuhannya
tercukupi, karena tercukupi oleh orang lain yang wajib menafkahi, atau
karena tercukupi oleh harta benda yang dimiliki, atau tercukupi dengan

hasil pekerjaannya?’z.
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3.

Cara memberikan zakat kepada faqir miskin
Biasanya si faqir tidak dapat ditolong dijadikan kaya (tidak mempunyai

ketrampilan suatu pekerjaan), sehingga cukup diberi harta yang sekira
cukup untuk biaya sisa hidup secara normal (62 tahun). Sedangkan si
miskin biasanya punya kemampuan ketrampilan suatu pekerjaan (dagang
atau bekerja), maka diberi modal sekira hasil keuntungannya cukup untuk

menjadikan kaya™.

Amil

Adalah orang yang diangkat oleh imam (presiden/pemerintah) untuk
menarik zakat dan membagikan kepada mustahignya. Amil meliputi dari
beberapa kelompok, yaitu pengumpul zakat, bagian menimbang zakat, staf
ahli yang menentukan siapa yang berhak menerima zakat, bagian
menghitung zakat, sebagai sketaris dan bagian mengangkat (pekerja kasar).

Syarat amil yang boleh menerima zakat adalah harus faham hukum figh,
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muslim, mukallaf, merdeka, adil, selamat indra mata dan telinganya serta
laki-laki*'. Zakat yang boleh ditarik oleh amil dalah zakat wal dhabir (ternak,
tanaman, buah kurma-anggur, tambang emas dan perak) bukan ma/ bathin
(zakat fitrah, zakat tijaroh, nuqd (emas dan perak) dan rikaz)”. Adapun
panitia zakat yang ada dimasyarakat bukan termasuk ‘amil, namun

setatusnya adalah sebagai wakil dari muzakki (orang yang mengeluarkan
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zakat) karena tidak adanya pengangkatan secara resmi dari pemerintah

sehingga tidak berhak menerima bagian dari harta zakat atas nama ‘amil™

Cara memberikan zakat kepada 'amil

Amil bisa mendapatkan bagian zakat —walaupun kaya- apabila tidak
mendapat gaji dari pemerintah. Bila sudah mendapat gaji dari pemerintah,
maka tidak berhak menerima zakat’. Besar kecilnya zakat yang diterima
disesuaikan bagian masing-masing, tentu bagian staf ahli berbeda dengan

orang yang sebagai pekerja kasar™.
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4. Muallaf.

Muallaf ada 4 golongan, yaitu :.

1. Orang yang baru masuk islam dan niatnya masih lemah, diberi zakat
supaya niatnya menjadi mantep (yakin).

2. Orang yang terkemuka yang apabila dia diberi zakat diharapkan
bawahannya akan tertarik masuk islam.

3. Orang islam yang melindungi kaum muslimin dari gangguan dan
keburukan orang-orang kafir

4. Muslim yang berperang atau menakut-nakuti orang yang tidak mau

mengeluarkan zakat™.

Bagian no 3 dan no 4 boleh diberi zakat sekira mereka dibutuhkan,
misalnya karena mereka sudah kita beri zakat, maka tidak diperlukan lagi
untuk menyiapkan pasukan secara khusus untuk menghadapi kaum kafir
atau pembangkang zakat dengan biaya yang lebih besar. Selain itu mereka

harus laki-laki. Untuk kelompok no 1 dan no 2 yang memberikan zakat
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boleh individu (muzakki). Sedangkan kelompok no 3 dan 4 yang

memberikan zakat harus pemerintah (‘amil)®.

Golongan muallaf berhak menerima zakat dengan syarat islam. Oleh sebab
itu, membujuk non muslim agar masuk islam dengan menggunakan harta
zakat hukumnya tidak boleh"

5. Budak mukatab
Yaitu budak hamba sahaya yang mendapat pilihan dari majikannay
(sayyidnya) untuk menjadi orang merdeka bila sanggup menyetorkan
sejumlah uang. Budak Mukatab ini, boleh menerima zakat guna untuk
memenuhi seteronnya kepada sayyid, sejumlah yang disepakati. Bila ada

kelebihannya harus dikembalikan kepada muzakki*
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6. Ghorim (orang yang mempunyai hutang)
Adalah orang yang mempunyai beban hutang (meskipun punya pekerjaan).
Ia berhak menerima zakat ketika tidak sanggup melunasi hutang saat jatuh
tempo. Adapun perinciannya ada empat, yaitu ;*
1. Orang yang berhutang untuk kebutuhan dirinya sendiri/keluarganya,
misalnya; untuk kebutuhan belanja pakaian. Kelompok ini berhak
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menerima zakat bila tidak untuk maksiat (atau untuk maksiat tapi sudah
ditaubati) dan tidak dapat membayar hutangnya, artinya; bila membayar
hutangnya ia menjadi jatuh miskin. Kadarnya sesuai jumlah utangnya.
Bila kelebihan harus dikembalikan kepada muzakki.

2. Orang yang berhutang untuk mendamaikan dua kelompok yang sedang
bertikai.

3. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum, seperti; untuk
menghormati tamu, membangun masjid, madrasah, jembatan dan lain-
lain. Kelompok no. 2 dan 3 , berhak menerima zakat sebesar utangnya
walaupun ia termasuk orang kaya.

berhak

menerima zakat bila tidak dapat membayar yang ditanggung (bila

4. Penanggung utang orang lain (dhomin). Kelompok ini,
membayar utang yang ditanggung akan jatuh miskin), utangnya sudah

jatuh tempo dan orang yang ditanggung juga termasuk fakir miskin.

7. Sabilillah
Menurut jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-Syafi’i
dan Ahmad bin Hanbal sepakat bahwa sabilillah adalah sukarelawan perang
untuk membela panji-panji Islam, menegakkan kalimah Allah*. Kelompok
ini, berhak menerima zakat bila tidak mendapat gaji pemerintah —walaupun
sudah kaya. Kadarnya sebesar untuk natkah untuk dirinya dan keluarganya
saat berperang dan juga ongkos membeli alat perang. Adapun sabilillah
diartikan sabilul khoir (jalan kebajikan; seperti guru mangaji, ahli dakwah,
membangun masjid dll) adalah pendapat yang sangat lemah (untuk lebih
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lengkapnya tentang pandangan ulama tentang sabilillah bisa baca referensi
di bawah ini)®.
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8. Ibnu sabil
Ibnu sabil adalah orang yang bepergian yang melewati daerah zakat, atau
bepergian dari tempat daerah zakat. Asalkan bukan bepergian maksiat..
Musafir tersebut berhak menerima zakat kadar ongkos transport,
akomodasi dan penginapan selama dalam perjalanan dengan syarat tidak

menjadi mukim (maksimal 4 hari) dan sangat membutuhkan karena tidak
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adanya bekal atau ada namun tidak bisa mencukupi kebutuhan dalam
petjalanan®. Jika ada kelebihannya, maka sisanya harus dikembalikan atau
seandainya tidak jadi pergi juga harus dikembalikan. Ibnu sabil yang sudah
membawa bekal sendiri yang mencukupi sampai tujuan tidak berhak

menerima zakat.

BAB VIII
KELOMPOK YANG TIDAK BOLEH MENERIMA ZAKAT

Kelompok atau golongan yang tidak berhak menerima zakat adalah : ¥,

1. Orang kaya (baik diperoleh dari asetnya atau hasil kerja sendiri atau dari
diperoleh dari orang yang wajib menanggungnya)

2. Budak/hamba sahaya (selain budak mukatab)
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. Keturunan sayyid Hasyim dan sayyid Mutholib

4. Orang kafir (asli atau murtad)

. Orang yang ditanggung nafaqahnya

BAB IX
MASALAH-MASALAH WAQPI'IYYAH
YANG BERHUBUNGAN DENGAN ZAKAT FITRAH

. Membentuk Panitia Zakat

Secara figh setatus panitia zakat yang ada dimasyarakat secara umumnya
bukan termasuk ‘amil, namun setatusnya adalah sebagai wakil dari muzakki
(orang yang mengeluarkan zakat) karena tidak adanya pengangkatan secara
resmi dari imam (peresiden) atau petugas khusus yang ditunujuk untuk
membentuk amil zakat serta tidak menetapi syarat-syarat amil yang telah
ditetapkan oleh syara’, sehingga panitia tersebut tidak berhak menerima
bagian dari harta zakat atas nama amil®. Zakat fitrah yang diberikan lewat
panitia zakat bisa dianggap cukup (gugur kewajibannya) kalau benar-benar
sampai pada mustahiq. Dengan demikian kalau ternyata zakat yang
diberikan lewat panitia tersebut tidak sampai pada mustahiq, maka

kewajiban zakat belum gugur49.

48 Referensi :

\*~wic&aﬁbaﬁ-\iﬁcﬂ&‘w\ééhy

o 3 T (e Dshalally 158 oy simy IS Aty LY iy sl) ol iy (Lisks Osbalally)

el Jo Lo oY Lepte Jos e OF sliaziag——J6 Of J—lyS e adllaall def 3 pleY) anas

FAR o ) g B AB
ik g A2k S g YT e e e el G e gy s s a8 e sl
G £ (ghe paSU S o

49 Referensi :

VWA : o oo ilg

40



2. Panitia Mencampur Beras Zakat
Mencampur beras zakat yang telah terkumpul dari para muzakki selanjutnya

dibagikan kepada para mustahiq sebenarnya diperbolehkan™

, nhamun
dengan syarat dalam pembagiannya tidak ada sebagian beras zakat yang
kembali lagi pada orang yang punya, karena orang yang menunaikan zakat
tidak boleh menerima kembali zakatnya sendiri’’. Oleh karena itu agar
terhindar dari hal tersebut, maka panitia harus berhati-hati saat menerima
beras dari muzakki dan saat membagikannya kepada mustahiq. Agar lebih
aman, sebaiknya panitia memusatkan tempat pengumpulan zakat sendiri-
sendiri serta memilah-milah beras yang diterima dari muzakki (menyediakan
kantong plastik) kemudian memberi tanda (nama muzakki). Setelah
terkumpul semua baru dibagikan kekampung yang lain. Hal ini
dimaksudkan agar beras zakat tidak kembali lagi pada orang yang punya.

3. Panitia Menjual Beras Zakat
Dijelaskan pada penjelasan di atas bahwa setatus panitia adalah wakil dari
muzakki. Mereka mendapatkan amanat untuk membagikan beras yang
terkumpul kepada mustahiq apa adanya, maka dari itu hukumnya tidak

boleh menjual beras zakat pada siapapun sebelum diterima oleh mustahiq.
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Ketika zakat yang diberikan pada panitia zakat dijual pada orang lain
sebelum dibagikan pada mustahiq, maka zakat yang ditunaikan belum

dianggap gugur”.

4. Panitia Membagi Zakat Dengan Merata
Zakat adalah ibadah sosial yang mempunyai sasaran penerima secara
khusus (al-ashnaf al-tsamaniyyah) sehingga dalam pembagian harta zakat
bisa sah kalau benar-benar (tahaqquq) sampai pada orang-orang yang
berhaq (mustahiq). Syistem pembagian zakat dengan secara merata dengan
tanpa disertai adanya penelitian pada setatus penerima akan mengakibatkan
adanya kemungkinan harta zakat tidak sampai pada mustahiq yang
sebenarnya sehingga praktek seperti ini tidak bisa dibenarkan menurut

53
syara’

5. Pihak Mustahiq Menyediakan Beras Untuk Dijual Kepada Orang
Yang Akan Zakat
Dengan alasan agar tidak ribet, sebagian orang yang berkeinginan untuk
menunaikan zakatnya tidak mau membawa beras dari rumah. Sehingga
pihak mustahiq berinisatif untuk menyiadakan beras untuk dijual kepada
calon muzakki agar orang tersebut menunaikan zakatnya dengan beras tidak

dengan uang. Bagaimana pandangan figh dengan praktek tersebut ?
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Termasuk syarat keabsahan jual beli adalah setatus barang yang akan
diperjual belikan (7abi’) harus bersetatus milik. Dengan demikian
hukumnya sah dan dianggap mencukupi praktek zakat fitrah dengan cara
calon penerima zakat (mustabiq) menyediakan satu porsi beras yang
berukuran zakat fitrah miliknya sendiri untuk dijual kepada orang yang
ingin mengeluarkan zakat (muzakki) kepadanya, setelah beras dibeli oleh
orang tersebut lalu diserahkan pada yang menjual (muzakki) sebagai zakat
(zakatnya sah). Ketika datang orang yang bermaksud menunaikan zakat
yang lainnya, beras tersebut dijual lagi kemudian diberikan atas nama
zakatnya, begitu juga seterusnya. Praktek tersebut dihukumi sah
dikarenakan terdapat praktek jual beli yang dianggap sah dari kedua pihak.
Yaitu pihak mustahiq menjual beras yang bersetatus milik sendiri kepada
calon orang yang zakat. Setelah beras diterima (g0bd)) oleh pihak pembeli
secara oomatis beras menjadi miliknya sehingga diperbolehkan baginya
untuk mentasarufkan beras miliknya untuk keperluan apa saja, termasuk
diperbolehkan untuk diberikan kepada penjual yang bersetatus mustahiq
tersebut sebagai zakat yang menjadi kewajibannya. Begitu juga mustahiq
yang menerima beras atas nama zakat tersebut diperbolehkan untuk
mentasarufkan beras tersebut dengan bebas, termasuk diperbolehkan

menjualnya kapada orang lain, begitu juga seterusnya. >*
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6. Beras Disediakan Oleh Pihak Panitia Zakat (wakil)
Dalam praktek zakat yang kelola oleh panitia zakat (wakil) ketika para calon

orang-orang yang akan menunaikan zakatnya tidak membawa beras dari

rumah (membawa uang tunai), sehingga panitia mensiyasati dengan

menyediakan beras itu dalam kenyataannya ada dua model :

1)

2

Beras yang disediakan oleh pihak panitia berkintal-kintal yang sudah
dikemas secara khusus dengan folume yang sudah mencukupi untuk
zakat fitrah, sehingga para muzakki yang akan menuikan zakatnya
dapat membeli paketan-paketan beras yang telah tersedia (jawa;nempor)
sebagaimana jual beli di toko-toko pada umumnya. Secara hukum figh
hukum jual belinya sah dan beras tersebut secara otomatis menjadi hak
milik pembeli sehingga diperbolehkan baginya untuk mentasarufkan
beras miliknya untuk keperluan apa saja, termasuk diperbolehkan
untuk diberikan kepada panitia (wakil) untuk membagikan kepada para
mustahiq™

Pihak panitia hanya menyedikan satu paket beras yang hanya cukup

dibuat zakat satu orang. Setelah pembeli pertama memberikan satu
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paket beras zakat tersebut kepada pantia, maka beras tersebut dijual
lagi pada muzakki berikutnya untuk dibuat zakat lagi, begitu
seterusanya sampal semua calon muzakki kebagian jatah untuk
membeli beras zakat dan memberikan kepada panitia tersebut. Adapun
zakat yang kerjakan dengan menggunakan praktek yang kedua ini tidak
sah semua. Karena panitia zakat (wakil) adalah tangan panjang
(awa;kongkonan) dari muzakki (orang yang zakat) yang bertugas untuk
menyampaikan zakat pada mustabiq (orang yang berhak menerima
zakat), tidak bersetatus pemilik dan juga secara qoidah figh beras zakat
haram dan tidak sah dijual sebelum sampai kepada mustahignya™.

7. Memberikan Zakat Pada Anaknya Sendiri
Secara konsep figh zakat fitrah tidak boleh diberikan pada orang yang wajib
dinafkahinya. Maka dari itu ketika anak sudah tidak menjadi tanggungan

nafakahnya, maka boleh menerima zakat dari orang tua dengan syarat anak
tersebut mukallaf (aqil dan baligh) dan keadaan fakir”’
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8. Zakat Fitrah Dengan Uang (Qimah)
Zakat fitrah harus dari jenis makanan pokok (bukan uang) daerah setempat
dimana orang yang dikeluarkan zakatnya menempat (muadda ‘anbu) bukan
makanan pokok orang yang mengeluarkan zakat. Namun menurut
madzhab Hanafi boleh mengeluarkan fitrah dari uang (qimah) seharga dari
barang yang dibuat untuk zakat fitrah. Sehingga orang yang mengeluarkan
zakat dengan uang tunai harus taqlid pendapat imam Abu Hanifah yang
membolehkan zakat pakai gimah. Perlu diperhatikan bagi orang yang
bertaglid pada imam Abu Hanifah dalam masalah zakat fitrah dengan
menggunakan uang harus sesuai dengan batasan zakat fitrah menurut imam
Abu Hanifah, yaitu kadar 3.800 gram (versi kitab Al-Figh Al-Islami karya
DR. Wahbah Al-Zuahaili juz 4 hal. 272) atau kadar 2,160 gram/2,170 gram,
bisa juga dibulatkan menjadi 2,200 gram (versi kitab Figh Al-Ibadah karya
Ibnu Qudamah juz 2 hal. 936) ketika dijadikan uang tunai seharga makanan
yang di nash hadits wajib dibuat zakat fitrah (al-maanshush), yaitu 1 sho’
kurma keting (famr), 1 sho’ jelai (sya’ir/sejenis gandum), 1 sho’ kismis
(rabib/ anggnr kering) dan V2 sho’ tepung gandum  (hinthoh/ al-burrf*. Ingat,

bukan memakai harganya beras.
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Contoh dengan gimahnya kurma kering :

Seandainya harga kurma kering setandar per 1 kg= Rp 40.000, maka :

v' 1 Sha' Kurma= 2,2 kg (versi kitab Figh Al-Ibadah) x 40.000= Rp.
88.000.

v 1 Sha' Kurma= 3,8 kg (versi kitab Al-Figh Al-Islami) x 40.000= Rp.
152.000.

Contoh dengan gimahnya tepung gandum :
Seandainya harga tepung gandum setandar per 1 kg= Rp 24.000, maka :

1/2 Sha' tepung gandum = 1,962,6 kg (dibulatkan menjadi 2 kg) versi Teras
Pesantren x 24.000= Rp. 48.800.

9. Zakat Diberikan Pada Guru Ngaji
Termasuk tradisi yang berlaku dimasyarakat, zakat fitrah diberikan kepada
seorang kyai atau guru ngajinya dikampung. Bagaimana pandangan figh
menyikapi tardisi tersebut? Sebagaimana penjelasan di atas bahwa zakat
fitrah adalah termasuk ibadah sosial yang mempunyai sasaran penerima
secara khusus (al-ashnaf al-tsamaniyyah) yang telah ditetap dalam al-Qur’an.
Dengan demikian seorang kyai atau guru ngaji kalau termasuk salah satu
dari mustahiq bisa menerima zakat. Apabila seorang kyai atau guru ngaji
tersebut berkecukupan (kaya menurut figh) apakah bisa dimasukkan
sabilillah? Mengenahi hal tersebut terjadi perbedaan pendapat dikalangan
ulama. Menurut jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-
Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal sepakat bahwa sabilillah adalah sukarelawan

perang untuk membela panji-panji Islam, menegakkan kalimah. Adapun
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sabilillah diartikan sabilul khoir (jalan kebajikan; seperti seorang kyai, guru
mengaji, ahli dakwah, membangun masjid dll) adalah pendapat yang sangat
lemah. Pendapat ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh imam Qoffal

al-Syasyi yang menukil dari sebagian ulama®.

10.Zakat Fitrah Diberikan Masjid
Jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-Syafi’i dan Ahmad
bin Hanbal sepakat bahwa masjid, musholla, madrasah, pondok pesantren
dan fasilitas umum vyang lain tidak boleh menerima zakat. Untuk
melengkapi kebutuhan masjid, musholla, madrasah dan pondok pesantren
tersebut bisa diambilkan dari sektor yang lain selain zakat, seperti waqaf,
shodaqah sunnah dan lain sebagainya. Satu-satunya ulama syafi’iyyah yang
membolehkan adalah imam Qoffal al-Syasyi yang menukil dari sebagian
ulama sebagaimana penjelasan di atas. Namun pendapat ini banyak
mendapat penolakan dari para ulama, bahkan menurut pendapat mereka

pendapat ini dianggap keluar dari kesepakan jamaah (mayoritas ulama)60

11. Mengeluarkan Zakat Anaknya Yang Berada Diluar Kota
Zakat Fitrah adalah ibadah yang membutuhkan niat dari orang yang wajib
mengeluarkan zakat. Sehingga zakat yang ditunaikan oleh orang lain yang
sudah tidak berkewajiban menafkahinya, seperti anaknya yang sudah
dewasa (baligh), saudara-saudaranya dan lainnya bisa anggap sah kalau
disertai izin dari dari orang yang dikeluarkan zakatnya. Apabila tidak
mendapatkan izin, hukumnya tidak sah. Oleh karena itu orang yang
dikeluarkan zakatnya tersebut tetap wajib mengeluarkan zakat fitrah

sendiri’'. Karena secara konsep figh anak yang sudah dewasa (baligh) tidak

59 Idem (baca bab sabilillah)
60 Jdem (baca bab sabilillah)
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lagi menjadi tanggungan orang tua, kecuali dalam kondisi cacat yang
mengakibatkan tidak bisa bekerja atau sedang belajar ilmu agama yang ada
harapkan keberhasilan dalam mencari ilmu dikarenakan adanya kemampuan
intelektual (akal kecerdasan), maka orang tua masih berkewajiban

menanggung nafkahnya®.

12.Pemungutan Zakat Fitrah Oleh sekolahan
Zakat fitrah adalah suatu ibadah sosial yang harus mengikuti aturan-aturan
(syarat dan rukun) yang telah ditetapkan oleh syara’. Bagaimana pandangan
figh tentang kebijakan tersebut di atas? Sebenarnya secara umum praktek
zakat yang biasa dilaksanakan oleh sekolah-sekolahan sudah tercakup dalam
pembahasan-pembahasan sebelumnya, seperti dalam cara pengumpulannya
dari para siswa (ada yang berupa beras atau berupa uang tuanai) dan juga
cara pembagiannya kepada mustahiq. Namun yang perlu digaris bawahi
bahwa setatus panitia adalah wakil dari muzakki bukan amil zakat (tidak
boleh menerima bagian zakat atas nama amil). Mereka mempunyai tugas
harus menyampaikan pada yang berhak dan tidak boleh (haram) menjual
beras zakat kepada siapapun sebelum diterima mustahiq. Para guru yang
menerima itu apa termasuk mustahiq? Kemudian kalau ternyata ada siswa

yang berasal dari luar daerah, maka ada nagluz zakat (memindah zakat)®.
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Syekh Abdul Wahid Zuhdi salah satu murid syekh Isma’il Zen Al-Yamani
(Pengasuh PP. Fadllul Wadid Bandungsari) menyampaikan ifta’nya saat
ditanya masalah ini, beliau menjawab : Saya menghimbau pihak sekolah
agar jangan ikut-ikutan menangani zakat, walaupun dengan alasan
pembelajaran. Sebab, itu adalah kewajiban wali murid, bukan kewajiban
siswa. Dan yang meniati zakat pun orang tua. Pemungutan tersebut tidak
benar. Lebih-lebih ada sebagaian siswa berasal dari luar daerah itu, karena
terdapat unsur memindah zakat. Tapi bukankah madzhab Hanafi
membolehkan? Kita seharusnya jujur. Walaupun ada yang membolehkan,
yang lebih baik adalah mengeluarkan zakat didaerahnya sendiri. Untuk apa
kita melakukan perkara yang tidak baik, sementara tidak ada alasan yang
jelas. Kalau kita lakukan berarti ada unsur penipuan. Karena itu,
pemungutan zakat jangan sampai dilakukan oleh sekolah maupun instutusi
lain (selain panitia zakat setempat-ed). Walhasil, zakat harus dibayarkan
didukuhnya masing-masing, jangan didesa lain, kecuali kalau semua
penduduk desanya sendiri sudah kaya raya sehingga tidak diperbolehkan
menerima zakat. Tapi saya kira di Indonesia belum ada desa yang seperti

itu. Sekian dan saya kira cukup®.

64 Referensi :
Untuk lebih lengkapnya baca buku “Fikih tentang pengumpulan zakat fitrah oleh pihak
sekolah” terbitan LBM MWC NU Batealit dan Fikih Kemasarakatan Hal. 189
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Daftar Pustaka

Fath Al-Qorib Al-Mujib
Hasyiyah Al-Bajuri

Fath AI-Mu’in

Hasyiyah I'anah Al-Tholibin
Hasyiyah Al-Syarqowi
Al-Majmu’

Tuhfah Al-Muhtaj
Nihayah Al-Muhtaj
Bughyah Al-Mustarsyidin
Al-Manhaj Al-Qowim
Asna Al-Matholib
Hasyiyah Al-Jamal
Hasyiyvah Qolyubi
Nihayah Al-Zain

Fath Al-Allam

Syarah Al-Yaqut Al-Nafis
Fatawa Al-Subki
Al-Tagrirot Al-Sadidah
Mauhubah Dzil Fadl

Figh Al-Sunnah

Qurroh Al-Ain Bi Fatawa Ulama
Al-Haromain

Ahkam Al-Fugoha
Al-Mizan Al-Kubro

Tafsir AI-Munir

Tafsir Al-Kabir

Tarsyih Al-Mustafidin
Al-Tahdzib

Figh Al-Ibadah
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Bujairomi Ala Al-Khothib

Syarh Mukhtashor Kholil
Al-Figh Al-Wadlih

Mukhtashor Tasyyid Al-Bunyan
Al-Anwar Al-Masalik
Al-Syamsu Al-Muniro

Al-Igna’

Raudloh Al-Tholibin

Kifayah Al-Akhyar

Tausyikh Ala Ibn Qosim

Tuhfah Al-Fugoha’

Fath AlI-Wahhab

Mawahib Al-Fadl

Fath Al-llah Al-Mannan
Bughyah Al-Tholib

Bulghoh Al-Thullab

Miratul Mafatih

Tafsir Al-Khozin

Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah
Al-Um

Al-Figh Ala Al-Madzahib Al-
Arbaah

Busyro Al-Karim

Al-Hawi Al-Kabir

Umdah Al-Mufti wa Al-Mustafti
Al-Mausu‘ah Al-Fighiyyah

Figh Al-Ibadah Li Ibn Al-Qudamah
Fikih Kemasyarakatan
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